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ABSTRAK

POTENSI PEMANFAATAN KAPAL ILLEGAL FISHING YANG
DIRAMPAS NEGARA GUNA MENINGKATKAN KETAHANAN

EKONOMI NELAYAN TRADISIONAL

(STUDI DESA TANJUNG PASIR KABUPATEN TANGERANG)

BAMBANG PRASOJO WICAKSONO

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi perikanan tangkap
yang luar biasa. Potensi perikanan diperkirakan 6,7 juta ton/tahun,
sementara tingkat pemanfaatan baru mencapai 59 persen dari potensi
lestari yang dimiliki. Ironisnya, 61,36 persen dari 26,58 juta jiwa penduduk
miskin di Indonesia hidup di kawasan pesisir dan pedesaan. Kemiskinan
yang terjadi pada nelayan dikarenakan sebagian besar nelayan masih
menggunakan alat penangkapan tradisional, struktur armada
penangkapan yang masih didominasi usaha kecil (38 persen kapal motor
tempel) dengan area tangkap di bawah 4 mil, penanganan pasca panen
yang rendah, sulitnya pengadaan logistik, kondisi overfishing, dinamika
kelembagaan sistem produksi yang masih tergantung pada aktor non-
formal, serta ketidakmampuan lembaga formal untuk memfasilitasi
nelayan. Untuk meningkatkan produksi perikanan tangkap dan menyikapi
wilayah pesisir yang overfishing, maka dibutuhkan armada kapal yang
mampu mendorong produksi di area lepas pantai. Sehingga kondisi
wilayah pesisir perlahan kembali sehat. Selama kurun waktu 2014-2017,
sebanyak 363 kapal illegal fishing yang ditenggelamkan dengan tonase
terbesar mencapai 4.306 GT. Melihat armada perikanan kita yang
didominasi oleh kapal motor tempel, maka kapal-kapal illegal fishing
diharapkan mampu menjadi bagian dari armada kapal nasional untuk
mendorong produksi perikanan tangkap. Tujuan dari penelitian ini
menganalisis potensi pemanfaatan kapal illegal fishing yang telah
dirampas negara untuk digunakan terbangunnya kelembagaan ekonomi
nelayan guna meningkatkan ekonomi nelayan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis teori kelembagaan
ekonomi dan ketahanan ekonomi untuk melihat model kelembagaan
nelayan yang ada saat ini. Hasil analisis dari penelitian ini menemukan
bahwa kelembagaan ekonomi yang ada pada nelayan mengalami
ketergantungan terhadap lembaga keuangan non-formal pada pengadaan
modal produksi. Pemanfaatan kapal illegal fishing pada kondisi saat ini
tidak akan optimal jika diberikan kepada nelayan secara langsung.
Pemanfaatan kapal-kapal bisa dihibahkan kepada BUMN ataupun BUM
Desa untuk mendorong produksi perikanan akan menciptakan
penyerapan tenaga kerja. Sehingga kelembagaan ekonomi nelayan akan
tercipta mengikuti peningkatan produksi.

Kata Kunci: Kelembagaan Ekonomi, Ketahanan Ekonomi, Perikanan
Tangkap, Potensi Pemanfaatan Kapal Illegal Fishing.
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ABSTRACT

THE POTENTIAL USE OF THE SEIZED ILLEGAL FISHING SHIPS TO
INCREASE ECONOMIC RESISTANCE OF TRADITIONAL FISHERIES

(STUDY OF TANJUNG PASIR VILLAGE, TANGERANG DISTRICT)

BAMBANG PRASOJO WICAKSONO

As a maritime country, Indonesia has extraordinary capture fisheries
potential. The potential of fisheries is estimated at 6.7 million tons per year,
while the utilization rate has only reached 59 percent of its sustainable
potential. Ironically, 61.36 percent of the 26.58 million impoverished citizen
in Indonesia live in coastal and rural areas. Poverty that occurs in
fishermen is because most fishermen still use traditional fishing gear,
fishing fleet structures that are still dominated by small businesses (38
percent of outboard motor boats) with catching areas below 4 miles, low
post-harvest handling, difficult logistics procurement, overfishing , the
dynamics of institutional production systems that are still depend on non-
formal actors, as well as the inability of formal institutions to facilitate
fishermen. To increase capture fisheries production and respond to
overfishing coastal areas, a fleet of vessels is needed that can drive
production in the offshore area, so the condition of the coastal region
slowly returns to good condition. During 2014 to 2017, 363 illegal fishing
vessels were sunk with the largest tonnage reaching 4,306 GT. Based on
our fishing fleet which is dominated by outboard motor boats, illegal fishing
vessels are expected to be able to become part of the national fleet to
encourage capture fisheries production. The purpose of this study is to
analyze the potential utilization of illegal fishing vessels that have been
seized by the state to be used to develop fishermen's economic
institutions to improve the fishermen's economy. This study uses a
qualitative method with an analysis of economic institutional theory and
economic resilience to view the current institutional model of fishermen.
The results of the analysis of this study found that the economic
institutions that exist in fishermen undergo dependence on non-formal
financial institutions in the procurement of production capital. Utilization of
illegal fishing vessels in the current conditions will not be optimal if given
directly to fishermen. The use of ships can be donated to BUMN or BUM
Desa to encourage fisheries production which will create employment. So
that the economic institutions of fishermen will be created according to the
increase in production.

Keywords: Economic Institution, Economic Resilience, Capture
Fisheries, Potential Use of Illegal Fishing Vessels.
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